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ABSTRACT 

This research was conducted to clustering Siau nutmeg based on the characters of fruit weight, fruit length, 

fruit width, flesh thickness, seed weight, seed length, seed width, and mace weight. The research was conducted 

using the Survey Method. The survey was conducted in nutmeg gardens owned by farmers in the village: 1) Dompas, 

2) Kanawong, 3) Tanaki, 4) Deahe, 5) Bahu, 6) Lagaeng, 7) Dame, 8) Batusenggo, 9) Batubulan, and 10) 

Pangilolong . Determination of village based on harvested area. The data were analyzed in clusters using the SPSS 

Statistical Analysis Program. The grouping was done using the agglomerative method. The two most similar 

populations of nutmeg will be grouped into one, then will be grouped again with other populations that are most 

similar. Based on the character of the fruit, seeds, and mace, Siau nutmeg can be grouped into three groups. Group 

1 consists of Bahu, Lagaeng, Dame, and Batusenggo populations. Nutmeg in these villages has a fruit weight of 55.7 

g, an average seed weight of 9.9 g and a mace weight of 1.5 g. Group 2 consisted of Dompas, Kanawong, Tanaki, 

and Deahe populations. Nutmeg in these villages has a fruit weight of 46.2 g, an average seed weight of 8.3 g, and a 

mace weight of 1.7 g. Group 3 consisting of Batubulan and Pangilolong populations. Nutmeg in these villages has a 

fruit weight of 35.80 g, a seed weight of 6.6 g, and a mace of 1.04 g. 

 

Keywords : nutmeg (Myristica fragrans Houtt) siau; clustering; character; fruit; seed; mace 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengelompokkan pala Siau berdasarkan karakter berat buah, panjang buah, 

lebar buah, tebal daging buah, berat biji, panjang biji, lebar biji, dan berat fuli. Penelitian dilakukan menggunakan 

Metode Survey. Survey dilakukan di kebun pala milik petani di desa: 1) Dompas, 2) Kanawong, 3) Tanaki, 4) 

Deahe, 5) Bahu, 6) Lagaeng, 7) Dame, 8) Batusenggo, 9) Batubulan, dan 10) Pangilolong. Penentuan desa 

berdasarkan luas panen. Data  dianalisis cluster menggunakan Program Analisis Statistika SPSS. Pengelompokan 

dilakukan menggunakan metode aglomeratif. Dua populasi pala yang paling mirip akan dikelompokkan menjadi 

satu, kemudian akan berkelompok lagi dengan populasi lainnya yang paling mirip. Berdasarkan karakter buah, biji, 

dan fuli pala Siau dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok. Kelompok 1 terdiri dari populasi Bahu, Lagaeng, 

Dame, dan Batusenggo. Pala di desa-desa ini mempunyai berat buah 55.7 g, berat biji rata-rata 9.9 g dan berat fuli 

1.5 g. Kelompok 2 terdiri dari populasi Dompas, Kanawong, Tanaki, dan Deahe. Pala di desa-desa ini mempunyai 

berat buah 46.2 g, berat biji rata-rata 8.3 g, dan berat fuli 1.7 g. Kelompok 3 terdiri dari populasi Batubulan dan 

Pangilolong. Pala di desa-desa ini mempunyai berat buah 35.80 g, berat biji 6.6 g, dan berat fuli 1.04 g. 

  

Kata kunci : pala siau (Myristica fragrans Houtt); pengelompokan; karakter; buah; biji; fuli 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pala Siau (Myristica fragrans Houtt) 
merupakan tanaman rempah yang memiliki 

nilai ekonomis dan multiguna karena hasil 

tanaman dapat dimanfaatkan dalam berbagai 

industri. Produk pala yang bernilai ekonomi tinggi 

dari daerah ini adalah fuli (mace), biji pala 

(nutmeg) daging pala (nutmeg pulp) (Goei, 

Kumaat & Rumagit, 2017; Layuk, 2019), dan 

telah diekspor ke beberapa negara tujuan seperti: 

Italia, Belanda, Argentina, Jepang, China, 

Vietnam, India, dan beberapa negara lain di Timur 

Tengah dan Asia (Goei, Kumaat & Rumagit, 

2017). 

Tanaman pala di Pulau Siau diduga berasal 

dari Kepulauan Banda, Maluku, yaitu Myristica 

fragrans Houtt karena diketahui bahwa Raja 

Lokongbanua II yang memerintah Kerajaan Siau 

pada 1510-1549 pernah menjadi bagian dari 

Kesultanan Ternate. Ini sebabnya muncul 

mobilitas penduduk antar kedua daerah termasuk 

berkembangnya pala di Siau saat penduduk 

setempat membawa bibit dari Ternate (Setiawan, 

2019).   

Kabupaten Kepulauan SITARO (Siau, 

Tagulandang dan Biaro) merupakan salah satu 

sentra produksi pala di Indonesia. Pala dari pulau 

ini tidak kalah dengan pala dari Maluku Utara dan 

Banda, karena dari segi kesesuaiannya dengan 

agroekosistem dan wilayah, pala dapat tumbuh 

dengan subur di kabupaten ini (Novarianto, 2010). 

Produksi pala dari Kabupaten SITARO selain 

menjadi andalan ekonomi rumah tangga 

masyarakat tani di daerah ini, juga menjadi 

andalan ekonomi regional Sulawesi Utara 

(Rawung & Kindangen, 2019).  

Dalam hal produksi, meskipun negara kita 

sebagai pemasok terbesar kebutuhan pala dunia 

akan tetapi kita masih tertinggal dengan mutu biji 

pala dari negara lain, hal ini terkait mutu biji pala 

Indonesia masih rendah karena adanya keragaman 

ukuran biji pala dari berbagai daerah. Sementara 

itu permintaan pasar dunia menuntut untuk 

adanya keseragaman mutu produk yang dihasilkan 

(Dinar, Suyantohadi & Fajar, 2013). Hal ini 

ditunjang oleh Goei, Kumaat & Rumagit (2017), 

bahwa PT. Gunung Intan Permata yang membeli 

pala dari daerah Kepulauan SITARO, khususnya 

Siau dan pulau-pulau sekitarnya. Pala yang dibeli 

dari daerah tersebut tidak disortir 

(dikelompokkan) oleh petani, sehingga untuk 

menghasilkan produk pala sesuai standar mutu 

yang telah ditetapkan, perusahaan harus 

melakukan sortasi sebelum pala dikemas dan 

dikirim kepada pelanggan.  

Kriteria sortasi pala berdasarkan ukuran 

adalah sebagai berikut : 1). Ukuran besar  bila 

dalam 1 kg terdapat 120 butir isi biji. 2). Ukuran 

sedang bila dalam 1 kg terdapat sekitar 150 butir 

isi biji, dan 3). Ukuran kecil bila dalam 1 kg 

terdapat sekitar 200 butir isi biji (Layuk, 2019). 

Oleh karena itu, kegiatan sortasi  menjadi bagian 

penting dalam perdagangan pala di Pulau Siau. 

Manope, Tumbuan & Mandagie (2019) 

menemukan bahwa kualitas dan harga pasar 

secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian biji pala oleh pedagang di Pulau Siau. 

Hasil kajian ini sesuai dengan Layuk (2019) 

bahwa panen dan penanganan pasca panen yang 

buruk dapat menghasilkan biji pala bermutu 

rendah yang akan menurunkan harganya. Dalam 

hal ukuran menurut Robert, Runtunuwu, Rogi & 

Pamandungan (2015) terdapat keragaman berat 

biji dan buah pala di Pulau Siau. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pengelompokkan pala Siau 

berdasarkan kesamaan karakter biji dan buah. 

Pengelompokkan tanaman pala bisa 

dilakukan berdasarkan karakter fenotipe (seperti: 

bobot buah, bobot biji, bobot fuli). Berdasarkan 

karakter fenotipe, Das, Sudarsono, Djoeffrie, & 

Wahyu. (2012) mengelompokkan 20 aksesi pala 

yang dianalisis ke dalam 4 (empat) kelompok 

pada indeks kesamaan 70%. Kelompok pertama 

terdiri atas aksesi M. fatua dan aksesi pala yang 

tidak diketahui spesiesnya dari Tidore serta M. 

fragrans dari Patani. Kelompok kedua terdiri atas 

aksesi M. argentea dan aksesi pala yang tidak 

diketahui spesiesnya dari Tidore serta M. 

succedanea dari Patani. Kelompok ketiga terdiri 

atas aksesi M. argentea dan aksesi pala yang tidak 

diketahui spesiesnya (Unknown species) dari 

Patani. Kelompok keempat hanya terdiri atas 

aksesi M. fragrans dari Tidore. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka yang menjadi perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengelompokan pala Siau berdasarkan karakter 

bobot biji, panjang biji, lebar biji, bobot fuli, 

bobot buah, panjang buah, lebar buah, dan tebal 

daging buah? 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengelompokkan pala Siau berdasarkan 

karakter bobot biji, panjang biji, lebar biji, 

bobot fuli, bobot buah, panjang buah, lebar 

buah, dan tebal daging buah. 

 
Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan 

bermanfaat memberikan informasi  tentang 

pengelompokkan pala Siau berdasarkan 

karakter biji dan buah, sehingga pada saat panen 

aksesi tanaman pala dalam satu kelompok dapat 

digabungkan hasil panennya. Hasil panen yang 

sudah dikelompokkan ini, diharapkan akan 

meningkatkan kualitas produk pala Siau yang 

akan berdampak meningkatnya nilai jual pala 

dari daerah ini. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 5 (lima) 

bulan, yakni mulai bulan Januari sampai dengan 

bulan Mei 2022, dan dilaksanakan di 10 desa 

penghasil pala di pulau Siau. 

 
Bahan dan Alat 

Bahan yang diteliti adalah tanaman pala 

milik petani yang memiliki buah siap dipanen. 

Alat digunakan adalah alat ukur jangka sorong 

dan timbangan digital. 

 
Metode Pengumpulan Sampel 

Penelitian dilakukan menggunakan Metode 

Survey. Survey dilakukan di kebun pala di 10 

desa, yaitu: 1) Dompas, 2) Kanawong, 3) Tanaki, 

4) Deahe, 5) Bahu, 6) Lagaeng, 7) Dame, 8) 

Batusenggo, 9) Batubulan, dan 10) Pangilolong. 

Penentuan desa dilakukan berdasarkan luas panen 

pala. Selanjutnya, di setiap kebun dipilih 10 

pohon sebagai satu populasi menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu tanaman pala 

berumur di atas 15 tahun yang mempunyai buah 

siap dipetik (masak fisiologis). Kemudian dari 

setiap pohon terpilih, dipetik 10 buah  untuk 

diamati karakter biji dan buahnya (Marzuki, 

Uluputty, Aziz & Surahman, 2008; Pramudita, 

Widajati, Suwarno, & Surahman, 2017). 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data dilakukan 

dengan mengikutsertakan semua anggota 

Kelompok Tani Matuari, dengan jumlah 

responden 15 anggota, terdiri dari 3 pengurus 

dan 12 anggota. 

 
Pengamatan 

Pengamatan karakter buah, biji dan fuli 

dilakukan pada saat panen, terdiri dari :  
a. Karakter buah : 1) Berat segar buah (g) 

ditimbang, 2) Panjang buah (cm) diukur dari 

pangkal sampai ujung buah menggunakan 

jangka sorong, 3) Lebar buah (cm) diukur 

pada bidang terluas buah menggunakan 

jangka sorong, 4) Tebal daging buah (cm) 

diukur pada bagian tengah buah 

menggunakan jangka sorong,  

b. Karakter Biji :  1) Berat segar biji (g) 

ditimbang setelah biji dipisahkan dari daging 

buah, 2) Panjang biji (cm) diukur dari pangkal 

sampai ujung biji menggunakan jangka 

sorong, 3) Lebar biji (cm) diukur pada bidang 

terluas biji menggunakan jangka sorong, dan  

c. Karakter fuli : 1) Berat segar fuli (g) 

ditimbang setelah fuli dipisahkan dari biji. 

 

Analisis Data 
Data yang diperoleh dinalisis menggunakan 

Analisis Cluster Program Analisis Statistika 

SPSS. Pengelompokan dilakukan menggunakan 

metode Aglomeratif. Populasi pala yang paling 

mirip akan dikelompokkan menjadi satu, 

kemudian akan berkelompok lagi dengan populasi 

lainnya yang paling mirip. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakter buah 
Hasil karakterisasi buah menunjukkan 

bahwa berat buah rata-rata pala Siau sebesar 47.9 

g, dengan kisaran 33.4 – 28.0 g. Populasi pala di 

Desa Batusenggo memiliki buah paling berat 

(58.0 g), sedangkan populasi pala di Besa 

Batubulan paling ringan (33.4 g). Panjang buah 

rata-rata pala Siau sebesar 4.8 cm, dengan kisaran 

4.3 – 4.9 cm. Populasi pala di Desa Deahe, Bahu, 

Dompas, Pangilolong dan Batusenggo memiliki 

buah paling panjang (4.9 cm), sedangkan populasi 

Desa Batubulan memiliki panjang buah paling 
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kecil (4.3 cm). Lebar buah rata-rata pala Siau 

sebesar  4.1 cm, dengan kisaran 3.8 – 4.5 cm. 

Populasi pala di Desa Batusenggo memiliki buah 

paling lebar (4.5 cm), sedangkan populasi pala di 

Desa Batubulang memiliki lebar buah paling kecil 

(3.8 cm). Tebal daging buah pala Siau rata-rata 

1.0 cm, dengan kisaran 0.9 – 1.0 cm. Populasi 

pala di Desa Deahe, Dame, Dompas, Kanawong, 

Tanaki, dan Lagaeng memiliki daging buah paling 

tebal (1.0 cm), sedangkan populasi pala di Desa 

Batubulan, Bahu, Pangilolong, dan Batusenggo 

memiliki tebal daging buah paling kecil (0.9 cm) 

(Tabel 1).  

Buah pala Siau (47.9 g) lebih ringan 

dibandingkan dengan  buah pala Banda (59.5 g), 

Ternate 1 (87 g), Tidore 1 (75.2 g), dan Tobelo 1 

g (79.6) (Rosman, 2020). Hal ini diduga 

disebabkan budidaya yang dilakukan masih secara 

konvensional, tanpa masukan input teknologi 

yang memadai (Rawung & Kindangen, 2019). Hal 

ini diduga akan berpengaruh juga pada karakter 

biji dan fuli. 

Demikian juga dengan panjang dan lebar 

buah. Rata-rata buah pala Siau lebih kecil 

dibandingkan dengan pala Sangihe. Panjang buah 

pala Siau hanya sebesar 4.8 cm dengan lebar buah 

4.1 cm lebih kecil dibandingkan dengan pala 

Sangihe. Panjang rata-rata buah pala Sangihe 

sebesar 5.18 cm dengan lebar rata-rata sebesar 

4.41 cm (Legoh, Runtunuwu & Wanget, 2020). 

 

Karakter Biji dan Fuli 

Hasil karakterisasi biji menunjukkan bahwa 

pala Siau memiliki karakter berat biji rata-rata 8.5 

g, dengan kisaran 6.4 – 10.8. Populasi pala di 

Desa Batu Senggo memiliki biji paling berat (10.8 

g), sedangkan populasi Batubulan memiliki biji 

paling ringan (6.4 g). Panjang biji rata-rata pala 

Siau sebesar 2.8 cm, dengan kisaran 2.6 – 3.0 cm. 

Populasi pala di Desa Deahe memiliki biji paling 

panjang (3.0 cm), sedangkan populasi di Desa 

Batubulan, Bahu dan Dame memiliki panjang biji 

paling kecil (2.6 cm). Lebar biji pala Siau rata-

rata 2.2 cm, dengan kisaran 2.0 – 2.4 cm. Populasi 

pala di Desa Deahe dan Dompas memiliki biji 

paling lebar (2.4 cm), sedangkan populasi di Desa 

Bahu memiliki lebar biji paling kecil (2.0 cm) 

(Tabel 1). 

Berat biji pala Siau (8.5 g) hampir sama 

dengan berat biji pala Sangihe (8.6 g) (Legoh, 

Runtunuwu & Wanget, 2020), akan tetapi biji pala 

Siau lebih ringan dibandingkan dengan biji pala 

Banda (10 g) (Rosman, 2020). Meskipun 

demikian, populasi pala Batusenggo memiliki biji 

lebih berat (10.8 g) dibandingkan dengan berat 

pala Banda, sehingga populasi pala Batusenggo 

dapat diusulkan untuk dikaji sebagai sumber 

benih pala di daerah ini (Novarianto, 2010). 

Panjang biji pala Siau (2.8 cm) lebih kecil 

dibandingkan dengan panjang biji pala Sangihe 

(2.89 cm). Demikian juga dengan lebar biji, rata-

rata lebar biji pala Siau (2.2 cm) lebih kecil 

dibadingkan dengan lebar rata-rata biji pala 

Sangihe (2.30 cm) (Legoh, Runtunuwu & 

Wanget, 2020). 
Hasil karakterisasi fuli menunjukkan bahwa 

rata-rata berat pala Siau sebesar 1.5 g, dengan 
kisaran 1.0 – 2.7 g. Populasi pala di Desa Deahe 

memiliki fuli paling berat (2.7 g), sedangkan 
populasi pala di Desa Batubulan memiliki fuli paling 

ringan (1.0 g) (Tabel 1). Fuli pala Siau lebih berat 
dibandingkan dengan fuli pala Sangihe. Menurut 
Legoh, Runtunuwu & Wanget (2020), berat rata-rata 

biji pala Sangihe hanya sebesar 1.39 g, sedangkan 
fuli pala Siau sebesar 1.5 g. Meskipun fuli pala Siau 
lebih berat dari pala Sangihe akan tetapi fuli pala ini 

lebih ringan dibadingkan dengan fuli pala Banda 
(1.59 g), Ternate 1 (2.2 g), Tidore1 (2.2 g), Tobelo 1 
(2.2 g) (Rosman, 2020). 

 

Tabel 1. Karakter Biji, Fuli, dan Buah Pala Siau 

Kara-

kter 
Biji Fuli Buah 

Desa 
Berat 

(g) 

Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

Berat 

(g) 

Berat 

(g) 

Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

TDB 

(cm) 

Batubu-

lan 

6.4 2.6 2.2 1.0 33.4 4.3 3.8 0.9 

Deahe 9.3 3.0 2.4 2.7 47.8 4.9 4.1 1.0 

Bahu  9.2 2.6 2.0 1.5 56.4 4.9 4.3 0.9 

Dame  9.7 2.6 2.2 1.5 53.2 4.7 4.3 1.0 

Dompas 8.1 2.9 2.4 1.4 46.6 4.9 4.3 1.0 

Kana-

wong 

7.2 2.9 2.2 1.3 46.1 4.7 4.1 1.0 

Pangi-

lolong 

6.9 2.8 2.2 1.1 38.2 4.9 3.9 0.9 

Tanaki 7.6 2.8 2.2 1.3 44.5 4.8 3.9 1.0 

Batu-

senggo  

10.8 2.8 2.2 1.4 58.0 4.9 4.5 0.9 

Lagaeng 9.9 2.7 2.2 1.6 55.0 4.8 4.3 1.0 

Rata-

rata 

8.5 2.8 2.2 1.5 47.9 4.8 4.1 1.0 

Kisaran 6.4-

10.8 

2.6-

3.0 

2.0-

2.4 

1.0-

2.7 

33.4-

58.0 

4.3-

4.9 

3.8-

4.5 

0.9-

1.0 

Ket = TDB (Tebal Daging Buah) 
 

Analisis Pengelompokan 

Berdasarkan karakter berat buah, Panjang 

buah, lebar buah, tebal daging buah, berat biji, 

panjang biji, lebar biji, dan berat fuli tersebut pada 

Tabel 1, hasil analisis cluster menunjukkan pala 

Siau dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok 

seperti disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pengelompokan Pala Siau berdasarkan 

Karakter Berat Buah, Panjang Buah, Lebar Buah, 

Tebal Daging Buah, Berat Biji, Panjang Biji, Lebar 

Biji, dan Berat Fuli 
 

Gambar 1 menunjukkan pala Siau pada 

tingkat kesamaan sekitar 90% dapat dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok :  

Kelompok 1 terdiri dari populasi Dompas, 

populasi Kanawong, populasi Tanaki, dan populasi 
Deahe. Kelompok tanaman pala di desa-desa ini 
mempunyai karakter berat biji 8.1 g, panjang biji 2.9 

cm, lebar biji 2.3 cm, berat fuli 1.7 g, berat buah 
46.2 g, panjang buah 4.8 cm, lebar buah 4.1 cm dan 

tebal daging buah 1.0 cm. 
Kelompok 2 terdiri dari populasi Bahu, 

populasi Lagaeng, populasi Dame, dan populasi 

Batusenggo. Kelompok tanaman pala di desa-desa 
ini mempunyai karakter berat biji 9.9 g, panjang biji 
2.7 cm, lebar biji 2.2 cm, berat fuli 1.5 g, berat buah 

55.7 g, panjang buah 4.8 cm, lebar buah 4.3 cm, dan 
tebal daging buah 0.9 cm.  

Kelompok 3 terdiri dari populasi Batubulan 
dan populasi Pangilolong. Kelompok tanaman pala 
di desa-desa ini mempunyai karakter berat biji 6.6 g, 

panjang biji 2.7 cm, lebar biji 2.2 cm, berat fuli 1.0 
g, berat buah 35.8 g, panjang buah 4.6 cm, lebar 
buah 3.8 cm dan tebal daging buah 0.9 cm. 

Pengelompokan diatas menunjukkan hasil 

panen pala di pulau Siau sebaiknya 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok untuk 

menyamakan kualitas biji sesuai kelompoknya. 

Biji yang berat menjadi satu kelompok, demikian 

juga biji yang sedang dan biji yang ringan. 

Pengelompokan biji pala sejak panen ini harus 

dilakukan, karena biji pala sebagai komoditi 

ekspor dituntut untuk mengikuti standar 

permintaan pasar (Dinar, Suyantohadi & Fajar, 

2013), dan standarisasi kualitas pala perlu 

diterapkan di tingkat pengumpul desa, kecamatan 

maupun exportir untuk menghindari penipuan 

terutama bagi produsen dan penguatan kelompok 

tani merupakan langkah strategi yang sangat 

penting untuk dilakukan dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani Layuk (2019). Kualitas 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian biji 

pala oleh pedagang di Pulau Siau (Manope, 

Tumbuan & Mandagie, 2019). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan karakter buah, biji, dan fuli 

pala Siau dapat dikelompokan menjadi tiga 

kelompok. Kelompok 1 terdiri dari populasi Bahu, 

Lagaeng, Dame, dan Batusenggo. Pala di desa-

desa ini mempunyai berat buah 55.7 g, berat biji 

rata-rata 9.9 g dan berat fuli 1.5 g. Kelompok 2 

terdiri dari populasi Dompas, Kanawong, Tanaki, 

dan Deahe. Pala di desa-desa ini mempunyai berat 

buah 46.2 g, berat biji rata-rata 8.3 g, dan berat 

fuli 1.7 g. Kelompok 3 terdiri dari populasi 

Batubulan dan Pangilolong. Pala di desa-desa ini 

mempunyai berat buah 35.8 g, berat biji 6.6 g, dan 

berat fuli 1.0 g. 

 

Saran 

1. Untuk meningkatkan kualitas, panen pala di 

Pulau Siau seharusnya dikelompokkan 

sebagai berikut: Kelompok I : terdiri dari 

populasi Bahu, Lagaeng, Dame, dan 

Batusenggo, Kelompok II : terdiri dari 

populasi Dompas, Kanawong, Tanaki, dan 

Deahe, dan Kelompok III : terdiri dari 

populasi Batubulan, dan Pangilolong. 

Diharapkan dengan adanya pengelompokkan 

ini, maka nilai jual pala Siau akan meningkat. 

2. Untuk pengembangan ke depan dalam hal ini 

untuk peremajaan, tanaman pala di Desa 

Bahu, Lagaeng, Dame, dan Batusenggo dapat 

dipertimbangkan dijadikan sebagai sumber 

benih karena pala di daerah ini mempunyai 

rata-rata berat biji lebih tinggi dibandingkan 

dengan desa lainnya.  
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